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Abstrak

Bela negara di era digital menuntut pendekatan yang inovatif dan adaptif. Salah satu aspek krusial
dalam upaya bela negara adalah ketahanan ekonomi nasional. Artikel ini mengkaji bagaimana
teknologi digital dapat dioptimalkan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi sebagai bentuk
pertahanan negara yang komprehensif. Dengan menganalisis berbagai studi kasus dan literatur
terkait, penelitian ini mengungkap potensi teknologi dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan daya tahan sektor ekonomi dalam menghadapi tantangan global.

Peran teknologi dalam konteks pertahanan ekonomi telah menjadi fokus utama dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas strategi pertahanan suatu negara. Artikel ini menyelidiki
dampak teknologi terhadap aspek-aspek kunci strategi pertahanan ekonomi, dengan penekanan
pada bagaimana teknologi dapat meningkatkan efisiensi pengeluaran, meningkatkan kemampuan
operasional, dan memperkuat ketahanan ekonomi suatu negara. Melalui analisis konseptual dan
studi kasus, artikel ini menyoroti berbagai cara di mana teknologi dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya pertahanan, mengurangi biaya produksi peralatan
militer, dan meningkatkan kemampuan respon terhadap ancaman ekonomi yang berkembang.
Dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang terkait dengan penggunaan teknologi
dalam konteks pertahanan ekonomi, artikel ini menawarkan pandangan yang mendalam tentang
bagaimana negara-negara dapat memanfaatkan inovasi teknologi untuk memperkuat kedaulatan
ekonomi, meningkatkan kemandirian industri pertahanan, dan meningkatkan keselamatan
nasional secara keseluruhan.

Dalam menghadapi kompleksitas ancaman modern, peran teknologi dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas strategi pertahanan ekonomi menjadi semakin penting. Artikel ini
menyoroti kontribusi teknologi terhadap upaya meningkatkan strategi pertahanan ekonomi,
dengan menitikberatkan pada peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, dan penguatan
ketahanan ekonomi nasional. Melalui tinjauan literatur dan studi kasus, artikel ini mengeksplorasi
berbagai cara di mana teknologi dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber

*Correspondence Address : kholisohlilis187gmail.com
DOI : 10.31604/jips.v11i12.2024. 4856-4868
© 2024UM-Tapsel Press

4856


http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562

Kholisoh, Suwito, muliahadi Tumanggor, Rinaldi Tanjung
Bela Negara Di Era Digital: Optimalisasi Teknologi Untuk Meningkatkan Ketahanan.............. (Hal 4856-4868)

daya pertahanan, mempercepat proses produksi, dan meningkatkan kemampuan tanggap

terhadap ancaman ekonomi yang beragam. Dengan menganalisis penulis mengambil judul “Peran
Teknologi dalam Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas Strategi Pertahanan Ekonomi” dimana
tantangan dan peluang yang terkait dengan integrasi teknologi dalam strategi pertahanan
ekonomi, artikel ini memberikan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana penerapan

teknologi canggih dapat memperkuat kedaulatan ekonomi, memperkuat industri pertahanan, dan

menjaga keamanan nasional secara holistik.

Kata Kunci: Teknologi, Efesiensi dan Eefektivitas Strategi Pertahanan Ekonomi.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan
dinamika geopolitik yang cepat berubah,
kebutuhan akan strategi pertahanan
ekonomi yang efisien dan efektif semakin
mendesak bagi setiap negara. Strategi
pertahanan ekonomi tidak hanya
berkaitan dengan kekuatan militer suatu
negara, tetapi juga dengan kemampuan
negara untuk mengatasi ancaman non-
militer yang berkembang, seperti
serangan cyber, gangguan perdagangan,
atau tekanan ekonomi.

Pentingnya memperluas konsep
keamanan nasional untuk mencakup
ancaman non-militer, termasuk ancaman
ekonomi seperti serangan cyber,
gangguan perdagangan, atau tekanan
ekonomi bagaimana negara-negara
modern seperti Indonesia harus mampu
mengantisipasi dan merespons ancaman
non-militer tersebut melalui strategi
pertahanan ekonomi yang terintegrasi
dengan baik? Dalam konteks ini, peran
teknologi menjadi sangat krusial dalam

memperkuat strategi pertahanan
ekonomi suatu negara.
Teknologi  telah  membawa

transformasi mendalam dalam cara kita

memahami dan menghadapi tantangan
keamanan modern. Dari revolusi industri
keempat hingga perkembangan dalam
bidang kecerdasan buatan dan teknologi
kuantum, inovasi teknologi terus
memperluas kemampuan manusia untuk
mengatasi ancaman yang semakin
kompleks. Dalam konteks pertahanan
ekonomi, teknologi memberikan
berbagai kemungkinan baru dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
strategi pertahanan.

Pada level operasional, teknologi
memungkinkan penggunaan sumber
daya pertahanan yang lebih efisien.
Sistem informasi dan komunikasi yang
canggih, misalnya,  memungkinkan
pengawasan yang lebih baik terhadap
kegiatan ekonomi yang rentan terhadap
ancaman, sementara analisis data dan
kecerdasan buatan memungkinkan
identifikasi dini dan respons yang cepat
terhadap ancaman yang muncul. Di
samping itu, teknologi juga berperan
dalam mengurangi biaya produksi
peralatan militer dan infrastruktur
pertahanan, memungkinkan alokasi
anggaran yang lebih efisien dan optimal.

Namun, penerapan teknologi

2 Dr. Jamaluddin, Prof. Dr. Sri Yunanto, Dr. Laksamana Sukardi, dkk, 2018
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dalam strategi pertahanan ekonomi
tidaklah tanpa tantangan. Pertama-tama,
ada masalah terkait dengan biaya dan
keberlanjutan. = Pengembangan dan
implementasi teknologi canggih dalam
domain pertahanan seringkali
membutuhkan investasi yang besar,
sementara biaya pemeliharaan dan
upgrade sistem juga dapat menjadi
beban  tambahan bagi anggaran
pertahanan suatu negara.

Selain itu, terdapat risiko terkait
dengan kerentanan keamanan cyber dan

ancaman terhadap teknologi, yang
memerlukan langkah-langkah
perlindungan yang cermat. Biaya
investasi yang besar untuk
pengembangan dan  implementasi

teknologi canggih seringkali menjadi
hambatan bagi negara-negara, termasuk
Indonesia, terutama dalam menghadapi
tekanan anggaran yang ketat. Selain itu,
biaya pemeliharaan dan upgrade sistem
juga dapat menjadi beban tambahan
yang signifikan bagi anggaran
pertahanan suatu negara3.

Dengan demikian, pendekatan
yang  holistik dan  terkoordinasi
diperlukan dalam memanfaatkan potensi
teknologi untuk meningkatkan strategi
pertahanan ekonomi suatu negara.
Integrasi teknologi harus disertai dengan
kebijakan yang cermat, Kkerjasama
internasional yang kuat, dan investasi
dalam kapasitas manusia. Dengan
demikian, negara dapat mengoptimalkan
peran teknologi dalam meningkatkan
efisiensi, ketahanan, dan efektivitas
strategi pertahanan ekonomi mereka,
sehingga dapat menjaga kedaulatan,
keutuhan wilayah, dan keselamatan
bangsa secara komprehensif.

PEMBAHASAN

Identifikasi Ancaman

Tinjau ancaman yang dihadapi
oleh negara, baik yang bersifat militer

3 Prof. Dr. Budi Rahardjo, Dr. Anang Tjahjadi,
dkk, 2017
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maupun non-militer. Ini dapat mencakup
serangan cyber, gangguan perdagangan,
tekanan ekonomi, dan ancaman lain yang
dapat mengganggu stabilitas ekonomi
dan keamanan nasional.

Dalam  konteks identifikasi
ancaman terhadap strategi pertahanan
ekonomi, peran teknologi sangat penting
dalam mengumpulkan, menganalisis,
dan merespons ancaman yang muncul.
Berikut adalah beberapa cara di mana
teknologi membantu dalam
mengidentifikasi ancaman:

1. Sistem Pemantauan

Deteksi

Teknologi memungkinkan
pengembangan sistem pemantauan yang
canggih untuk mengawasi pergerakan
dan aktivitas yang mencurigakan di
berbagai sektor ekonomi. Misalnya,
sistem pemantauan radar dan satelit
dapat digunakan untuk mendeteksi
intrusi di wilayah udara dan Ilaut,
sedangkan sensor dan kamera pintar
dapat digunakan untuk memonitor
pergerakan di darat. Sistem pemantauan
dan deteksi yang baik harus mampu
mengintegrasikan data dari berbagai
sumber, termasuk sensor udara, laut, dan
darat, serta data dari satelit dan sumber
intelijen lainnya dan Integrasi data yang
efektif memungkinkan pemerintah
untuk memiliki pemahaman yang lebih
lengkap tentang ancaman potensial
terhadap keamanan ekonomi negara“.

dan

2. Analisis Big Data

Teknologi analisis data canggih
memungkinkan  pemerintah  untuk
mengumpulkan dan menganalisis data
besar secara efisien dari berbagai
sumber, termasuk media sosial, sensor,
dan sistem informasi lainnya. Dengan
analisis yang tepat, pemerintah dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang
menunjukkan potensi ancaman terhadap
stabilitas ekonomi dan keamanan

4 Moeldoko, Subekti, dkk, 2019
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nasional. analisis Big Data dapat
memberikan wawasan yang berharga,
penting untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan dan digunakan dalam

analisis tersebut diambil dengan
memperhatikan aspek privasi dan
keamanan>.

3. Kecerdasan Buatan (AI)

Teknologi kecerdasan buatan
dapat digunakan untuk mengidentifikasi
pola perilaku yang mencurigakan dan
memprediksi kemungkinan ancaman di
masa depan. Misalnya, algoritma
pembelajaran mesin dapat digunakan
untuk menganalisis data historis dan
memprediksi serangan cyber yang
potensial atau upaya pembobolan sistem
keamanan.

Pengembangan algoritma
kecerdasan buatan yang adaptif dan
responsive dengan menggunakan teknik
pembelajaran mesin yang canggih,
sistem Al dapat terus berkembang dan
menyesuaikan diri dengan ancaman
yang berkembang, sehingga
memungkinkan respons yang lebih
efektif terhadap ancaman yang muncul®.

4. Sistem Peringatan Dini

Teknologi memungkinkan
pengembangan sistem peringatan dini
yang dapat memberikan peringatan
cepat tentang ancaman yang sedang
berkembang. Contohnya, sistem
peringatan tsunami atau peringatan dini
serangan cyber dapat memberikan
waktu yang berharga bagi pemerintah
untuk merespons dan mengambil
tindakan preventif. peran penting Sistem
Peringatan Dini dalam mendeteksi dan
merespons ancaman yang muncul
terhadap stabilitas ekonomi negara’.

5. Analisis Risiko

5 Prof. Dr. Budi Rahardjo, Dr. Anang Tjahjadi,
dkk,2017
6 Tim Penulis CSIRT Go.ID, 2019
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Teknologi memungkinkan
pemerintah untuk melakukan analisis
risiko yang komprehensif terhadap
berbagai ancaman potensial terhadap
stabilitas ekonomi dan keamanan
nasional. Dengan pemodelan dan
simulasi yang canggih, pemerintah dapat
mengidentifikasi area yang paling rentan

dan mengalokasikan sumber daya
dengan lebih efektif.
Bahwa teknologi dapat

memfasilitasi pengumpulan data yang
luas dan analisis yang mendalam untuk
mengevaluasi ancaman dengan lebih
akurat. Misalnya, analisis Big Data dan
kecerdasan buatan dapat digunakan
untuk mengidentifikasi pola dan tren
yang mungkin menandakan adanya
ancaman terhadap stabilitas ekonomi
negara’.

Dengan  memanfaatkan
teknologi dalam identifikasi ancaman,
pemerintah dapat memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang ancaman
potensial terhadap strategi pertahanan
ekonomi mereka. Ini memungkinkan
mereka untuk merencanakan respons
yang tepat dan mengimplementasikan
langkah-langkah perlindungan yang
diperlukan untuk mengurangi dampak
ancaman tersebut.

Evaluasi Kebutuhan
Pertahanan
Identifikasi kebutuhan

pertahanan ekonomi untuk melindungi
infrastruktur Kkritis, aset ekonomi, dan
sumber daya vital dari ancaman yang
ada. Tentukan area di mana teknologi
dapat memberikan kontribusi signifikan
untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pertahanan.

Evaluasi kebutuhan pertahanan
merupakan proses penting dalam
merumuskan strategi pertahanan suatu

7 Dr. Jamaluddin, Prof. Dr. Sri Yunanto, Dr.
Laksamana Sukardi, dkk, 2018
8 Moeldoko, Subekti, dkk, 2019
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negara. Dalam evaluasi kebutuhan
pertahanan akan melibatkan penilaian
menyeluruh terhadap ancaman yang
mungkin dihadapi oleh negara dan

kapabilitas yang diperlukan untuk
mengatasi ancaman tersebut.
Dalam merumuskan evaluasi

kebutuhan pertahanan, langkah-langkah
berikut yang dapat diambil:

1. Identifikasi Ancaman

penting untuk mengidentifikasi
berbagai ancaman yang mungkin
dihadapi oleh negara, baik dari segi
militer maupun non-militer. Ancaman ini
dapat meliputi serangan militer dari
negara-negara  tetangga, serangan
teroris, ancaman cyber, atau tekanan
ekonomi dari luar. Berbagai jenis
ancaman yang mungkin dihadapi oleh
Indonesia, baik dari segi militer maupun
non-militer. Ini termasuk ancaman dari
negara-negara tetangga, terorisme,
ancaman siber, gangguan perdagangan,
tekanan ekonomi dari luar, dan ancaman
non-militer lainnya®.

2. Analisis Ancaman

Setelah ancaman diidentifikasi,
langkah berikutnya adalah menganalisis
potensi dampak dan probabilitas
terjadinya ancaman tersebut. Ini akan
membantu dalam menentukan prioritas
dan tingkat keparahan setiap ancaman.

multidimensional dalam
melakukan analisis ancaman,
mempertimbangkan berbagai aspek
seperti ancaman militer, terorisme,

ancaman siber, ancaman non-militer,
dan lain sebagainya. Mereka mungkin
juga menekankan pentingnya
memahami sumber dan akar penyebab
ancaman serta dampaknya terhadap
keamanan nasional.

3. Identifikasi
Kapabilitas
Berdasarkan analisis ancaman,

Kebutuhan

9 Asep Suryahadi, 2013
10 Charles D. Allen, 2018
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langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi kebutuhan kapabilitas
pertahanan yang diperlukan untuk
mengatasi setiap ancaman. Kapabilitas
ini dapat meliputi kekuatan militer,

sistem pertahanan udara, sistem
pertahanan siber, dan lain sebagainya.
Identifikasi kebutuhan

kapabilitas dalam konteks pertahanan
nasional, mengeksplorasi strategi untuk
menilai kesenjangan antara kapabilitas
yang ada dan yang diperlukan serta
langkah-langkah  untuk = mengatasi
kesenjangan tersebut10.

4. Analisis Kapabilitas yang Ada

Selanjutnya, evaluasi perlu
dilakukan terhadap kapabilitas
pertahanan yang sudah ada untuk
melihat sejauh mana mereka mampu
mengatasi ancaman yang diidentifikasi.
Hal ini mencakup penilaian terhadap
kekuatan militer, sistem intelijen, dan
kemampuan teknologi pertahanan yang
ada.

kekuatan dan kelemahan dari
setiap aspek kapabilitas yang ada,
termasuk kekuatan militer, sistem
pertahanan udara, sistem intelijen, dan
kemampuan teknologi  pertahanan
lainnya.

5. Penentuan
Kapabilitas
Dengan membandingkan
kebutuhan kapabilitas dengan
kapabilitas yang ada, akan mungkin
untuk menentukan kesenjangan dalam
kemampuan pertahanan negara. Ini akan
menjadi dasar untuk menentukan
prioritas investasi dan pengembangan ke
depannya.  Mengeksplorasi  strategi
untuk  mengukur  kekuatan dan
kelemahan kapabilitas pertahanan yang
ada dan menentukan area di mana
kesenjangan terbesar beradall.

Kesenjangan

10 Budi Susilo Soepandji, 2018
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6. Pembuatan Kebijakan dan
Rencana Aksi

Terakhir, hasil dari evaluasi
kebutuhan pertahanan akan membantu
dalam merumuskan kebijakan
pertahanan nasional dan merencanakan
tindakan konkret untuk memperkuat
kemampuan pertahanan negara sesuai
dengan ancaman yang dihadapi.

Pembuatan kebijakan
pertahanan dan rencana aksi dan
mengeksplorasi strategi untuk
mengintegrasikan evaluasi ancaman dan
kebutuhan  kapabilitas ke dalam
kerangka kebijakan yang
komprehensifl2,

Dengan  demikian, evaluasi
kebutuhan  pertahanan merupakan

proses yang kompleks dan melibatkan
analisis menyeluruh terhadap ancaman
dan kapabilitas yang ada, dengan tujuan
untuk memastikan bahwa negara
memiliki kemampuan pertahanan yang
cukup untuk mengatasi berbagai
ancaman yang mungkin timbul.

Pemilihan Tekonologi
Tepat

Tinjau berbagai teknologi yang
tersedia dan identifikasi yang paling
sesuai dengan kebutuhan pertahanan
ekonomi negara. Hal ini meliputi
teknologi keamanan cyber, sistem
pemantauan dan deteksi, analitika data,
kecerdasan buatan, dan teknologi lain

yang

yang dapat memperkuat strategi
pertahanan ekonomi.
Dalam  konteks identifikasi

teknologi yang paling sesuai dengan
kebutuhan pertahanan ekonomi negara,
perlu dilakukan evaluasi menyeluruh
terhadap ancaman yang dihadapi dan
kelemahan yang ada dalam infrastruktur
pertahanan ekonomi. Setelah itu,
teknologi yang paling sesuai dapat dipilih

12 Andi Widjajanto, 2017
13 Joko Santoso, 2016
14 Bambang Susilo, 2019
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berdasarkan kemampuannya untuk :
1. Mendeteksi Ancaman
Teknologi yang efektif dalam
mendeteksi berbagai jenis ancaman,
termasuk serangan cyber, gangguan
perdagangan, dan aktivitas ilegal lainnya.

Teknologi sensor dan
pemantauan yang canggih dalam
mendeteksi ancaman terhadap
pertahanan ekonomi negara dan
pentingnya investasi dalam sistem
pemantauan yang dapat

mengidentifikasi aktivitas mencurigakan
di sepanjang perbatasan negara dan di
wilayah ekonomi kritis13.

2. Menganalisis Data

Teknologi yang mampu
mengolah dan menganalisis data secara
cepat dan akurat untuk mengidentifikasi
pola dan tren yang menunjukkan potensi
ancaman terhadap ekonomi Negara.

Aplikasi teknologi analisis data
dalam konteks keamanan nasional,
termasuk pertahanan ekonomi dan
pentingnya penggunaan algoritma dan
metode analisis data yang canggih untuk
mengidentifikasi ancaman potensial dan
memperkuat  kerangka  keamanan
ekonomil4,

3. Merumuskan Respons

Teknologi yang dapat
menghasilkan informasi yang relevan
dan rekomendasi tindakan untuk
merespons ancaman dengan cepat dan
efisien, sehingga memungkinkan
pengambilan keputusan yang tepat
waktu. Sistem Al dapat digunakan untuk
menganalisis data secara cepat dan
memberikan rekomendasi respons yang
efektif terhadap ancaman  yang
teridentifikasil®.

15 Ahmad Yani, 2018
15 Bambang Susilo, 2019
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4. Melindungi Infrastruktur

Teknologi yang dapat
melindungi infrastruktur kritis negara,
termasuk sistem keuangan, energi, dan
komunikasi, dari serangan dan gangguan
yang dapat mengganggu stabilitas
ekonomi.

Strategi penggunaan teknologi
dalam konteks pertahanan nasional,
termasuk pertahanan ekonomi dan
integrasi sistem pemantauan dan deteksi
dengan sistem kecerdasan buatan untuk
merumuskan respons yang cepat dan
efektif terhadap ancaman?é,

Pemilihan teknologi yang tepat
harus didasarkan pada evaluasi
menyeluruh terhadap kebutuhan dan
kemampuan  pertahanan  ekonomi
negara serta mempertimbangkan aspek
keamanan, keandalan, dan ketersediaan
teknologi tersebut

Implementasi Teknologi

Rencanakan implementasi
teknologi dalam strategi pertahanan
ekonomi, termasuk pengembangan
sistem, perangkat lunak, dan

infrastruktur yang diperlukan. Pastikan
integrasi yang baik antara teknologi baru
dan infrastruktur yang sudah ada untuk
memaksimalkan efektivitasnya.
Implementasi teknologi dalam
strategi pertahanan ekonomi merupakan
langkah penting untuk memastikan
keamanan dan ketahanan infrastruktur
ekonomi negara. Berikut adalah rencana
implementasi yang dapat dijelaskan :

1. Identifikasi Kebutuhan
Teknologi

Langkah pertama adalah

melakukan identifikasi menyeluruh

terhadap kebutuhan teknologi

berdasarkan ancaman yang dihadapi dan
kelemahan infrastruktur yang ada. Ini
melibatkan evaluasi risiko dan analisis
gap dalam pertahanan ekonomi Negara.

Teknologi keamanan cyber

17 Ahmad Yani, 2015
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dalam melindungi infrastruktur ekonomi
negara dari serangan siber dan perlunya
pengembangan sistem keamanan yang
canggih untuk mengidentifikasi,
mencegah, dan merespons serangan
siber yang dapat merusak infrastruktur
ekonomil?.

2. Pengembangan Sistem dan
Perangkat Lunak
Berdasarkan identifikasi
kebutuhan, langkah selanjutnya adalah
mengembangkan sistem dan perangkat
lunak yang sesuai. Ini bisa termasuk
pengembangan sistem keamanan cyber,
platform analitik data, dan aplikasi

kecerdasan buatan untuk analisis
prediktif.
Pengembangan sistem

keamanan informasi dan jaringan dalam
konteks pertahanan ekonomi dalam
penggunaan perangkat lunak keamanan
yang canggih, seperti firewall, deteksi
intrusi, dan enkripsi data, untuk
melindungi infrastruktur ekonomi dari
serangan siber18.

3. Infrastruktur Teknologi

Selain pengembangan sistem
dan perangkat lunak, infrastruktur
teknologi yang memadai juga diperlukan.
Ini termasuk infrastruktur jaringan yang
kuat, pusat data yang aman, dan sistem
komunikasi yang andal untuk
mendukung implementasi teknologi
pertahanan ekonomi.

Infrastruktur teknologi yang
kokoh dalam pertahanan ekonomi
negara dari ancaman siber serta strategi
pengembangan infrastruktur jaringan
yang andal, pusat data yang aman, dan
sistem keamanan yang canggih untuk
melindungi infrastruktur ekonomi dari
serangan siber1°.

4. Pelatihan dan Pengembangan
SDM

18 Andi Widjajanto, 2017
19 William Rothwell, 2018
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Implementasi teknologi juga
memerlukan SDM yang terampil dan
terlatih. Oleh karena itu, program
pelatihan dan pengembangan SDM
dalam bidang teknologi pertahanan
ekonomi harus disusun untuk
memastikan bahwa personel memiliki
kemampuan yang diperlukan untuk
mengelola dan memanfaatkan teknologi
dengan efektif.

Pelatihan dan pengembangan
SDM dalam memahami dan mengatasi
ancaman keamanan cyber dan program
pelatihan yang komprehensif untuk
meningkatkan kesadaran akan risiko
siber dan keterampilan teknis yang
diperlukan untuk melindungi
infrastruktur ekonomi negara?2°.

5. Pengujian dan Evaluasi

Sebelum implementasi penuh,
pengujian dan evaluasi teknologi harus
dilakukan untuk memastikan kelayakan,
keandalan, dan keamanan sistem. Ini
melibatkan uji coba sistem dalam skala

kecil hingga besar dan identifikasi
potensi  kelemahan yang  perlu
diperbaiki.

Pendekatan evaluasi sistem

keamanan informasi yang efektif dalam
konteks pertahanan ekonomi tentang
metode evaluasi kualitatif dan kuantitatif
yang dapat digunakan untuk menilai
kinerja sistem Kkeamanan informasi
dalam melindungi infrastruktur ekonomi
negara?l.

6. Implementasi Bertahap

Implementasi teknologi dalam
strategi pertahanan ekonomi harus
dilakukan secara bertahap untuk
meminimalkan risiko dan memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan. Langkah-
langkah ini harus dipetakan dalam
rencana implementasi yang terperinci

20 Raef Meeuwisse, 2017
21 Siti Nuraini, 2018
22 Sandra Senft dan Frederick Gallegos, 2016
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dengan jadwal waktu yang jelas.

Pendekatan implementasi
bertahap dalam penerapan teknologi
untuk tujuan keamanan dan
pengendalian dan keuntungan
mengadopsi pendekatan yang
terstruktur dan berkelanjutan dalam
mengimplementasikan teknologi
pertahanan ekonomi?22

7. Monitoring dan Pemeliharaan

Setelah implementasi,
monitoring terus-menerus diperlukan
untuk memantau Kkinerja sistem dan
mendeteksi ancaman baru yang muncul.
Pemeliharaan rutin juga penting untuk
memastikan ~ bahwa  sistem  dan
infrastruktur tetap beroperasi secara

optimal.

Pemantauan yang terus-
menerus terhadap infrastruktur
teknologi untuk mendeteksi dan

mencegah serangan siber dan tentang
teknik-teknik monitoring yang -efektif
dan praktik-praktik pemeliharaan yang
diperlukan untuk menjaga keamanan
dan ketahanan infrastruktur ekonomi
negara?2s,

Dengan rencana
implementasi  yang cermat dan
terstruktur, negara dapat meningkatkan
ketahanan dan keamanan infrastruktur
ekonominya melalui penerapan
teknologi yang tepat dalam strategi
pertahanan ekonomi.

Peningkatan Efesiensi
Operasional
Identifikasi area di mana

teknologi dapat meningkatkan efisiensi
operasional dalam pertahanan ekonomi,
seperti otomatisasi proses, pemantauan
real-time, dan analisis data yang cepat.
Implementasikan solusi teknologi untuk
mengurangi biaya dan meningkatkan

23 Yuri Diogenes, Erdal Ozkaya, dan Raymond
Comvalius, 2019
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respons terhadap ancaman.

Untuk meningkatkan efisiensi
operasional dalam pertahanan ekonomi
dan merespons ancaman dengan lebih
efektif, solusi teknologi yang terpadu dan
canggih  dapat diimplementasikan.
Berikut adalah beberapa solusi teknologi
yang dapat digunakan untuk tujuan
tersebut :

1. Otomatisasi Proses

Menggunakan otomatisasi
proses untuk mengurangi waktu dan
upaya yang diperlukan untuk tugas-
tugas rutin, seperti pembaruan
perangkat lunak, pemantauan
keamanan, dan manajemen peristiwa.

Contoh implementasi termasuk

otomatisasi manajemen patch,
otomatisasi tindakan respons terhadap
ancaman yang terdeteksi, dan

otomatisasi tugas administratif lainnya.

2. Pemantauan Real-Time

Implementasi sistem
pemantauan real-time yang canggih
untuk mendeteksi ancaman dan kegiatan
mencurigakan segera setelah terjadi.

Penggunaan alat-alat seperti
SIEM (Security Information and Event
Management) dan IDS/IPS (Intrusion
Detection/Prevention System) untuk

pemantauan aktif infrastruktur dan
deteksi intrusi.
3. Analisis Data Cepat
Memanfaatkan analisis data
real-time dan prediktif =~ untuk
mengidentifikasi pola-pola ancaman

yang baru dan memprediksi potensi
serangan di masa depan.

Penggunaan teknologi big data
dan machine learning untuk
menganalisis data dari berbagai sumber
secara cepat dan akurat

4. Solusi Cloud Computing
Menerapkan solusi
computing untuk mengurangi

cloud
biaya

24 Asghar Zardari, et al. 2017
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infrastruktur dan mempercepat
implementasi serta skalabilitas solusi
teknologi.

Memanfaatkan layanan cloud

untuk menyimpan dan mengelola data
dengan lebih efisien, serta memberikan
aksesibilitas yang lebih baik.

5. Keamanan Berbasis Al

Menggunakan teknologi
keamanan berbasis Al untuk mendeteksi
dan merespons ancaman secara otomatis
dengan tingkat akurasi yang tinggi.

Implementasi solusi keamanan
yang menggunakan teknologi machine
learning dan deep learning untuk
mempelajari pola-pola perilaku jahat dan
mengidentifikasi serangan yang tidak
diketahui sebelumnya.

Dengan mengimplementasikan
solusi-solusi teknologi ini, negara dapat
meningkatkan efisiensi operasional
dalam pertahanan ekonomi, mengurangi
biaya yang terkait dengan pengelolaan
keamanan, dan meningkatkan respons
terhadap ancaman dengan lebih cepat
dan efektif.

Penguatan Ketahanan Cyber

Penguatan ketahanan cyber
merupakan aspek kunci dalam strategi
pertahanan ekonomi, terutama
mengingat semakin  meningkatnya
ancaman cyber di era digital saat ini.
Tantangan khusus yang dihadapi oleh
negara-negara  berkembang  dalam
memperkuat ketahanan cyber mereka
dan pentingnya kolaborasi internasional,
pelatihan sumber daya manusia, dan
adopsi teknologi terkini sebagai bagian
dari strategi untuk mengatasi ancaman

cyber?4,  Berikut adalah beberapa
langkah yang dapat diambil untuk
memperkuat ketahanan cyber
berdasarkan narasi tersebut :
1. Peningkatan Kesadaran
Keamanan Cyber
Melakukan pelatihan dan
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sosialisasi secara teratur kepada seluruh
personel terkait pentingnya keamanan
cyber, termasuk praktik-praktik yang
aman dalam menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi.

2. Implementasi Standar
Keamanan
Mengadopsi dan menerapkan

standar keamanan yang ketat untuk
semua sistem dan infrastruktur yang
digunakan dalam operasi ekonomi
negara. Ini termasuk standar enkripsi
data, manajemen akses yang ketat, dan
pembaruan perangkat lunak yang
teratur.

3. Pengembangan Infrastruktur
Keamanan

Membangun infrastruktur
keamanan yang kuat termasuk firewall,
sistem deteksi intrusi, dan sistem
pemantauan yang canggih  untuk
mendeteksi dan merespons ancaman
dengan cepat.

4. Kemitraan Publik-Privat

Mendorong Kkerjasama antara
pemerintah, sektor swasta, dan lembaga
akademis dalam upaya mengatasi
ancaman cyber. Hal ini dapat dilakukan
melalui pertukaran informasi, kerjasama
dalam penelitian dan pengembangan,
serta pembentukan inisiatif bersama
untuk melawan serangan cyber.

5. Penggunaan Teknologi
Canggih
Memanfaatkan teknologi

canggih seperti kecerdasan buatan (Al),
analisis big data, dan machine learning
untuk mendeteksi dan mengatasi
ancaman cyber dengan lebih efektif.
Teknologi-teknologi ini dapat membantu
dalam mengidentifikasi pola serangan
yang kompleks dan mengambil tindakan
yang cepat untuk mencegah kerusakan

25 Yasser Hachaichi, et al. 2017
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lebih lanjut.

6. Penegakan Hukum dan Sanksi

Meningkatkan penegakan
hukum terhadap pelaku kejahatan cyber
dan memberlakukan sanksi yang tegas
untuk menimbulkan efek jera bagi para
penyerang

7. Pelatihan dan Pengembangan
SDM
Melakukan pelatihan dan
pengembangan terus-menerus terhadap
tenaga Kkerja yang terlibat dalam
manajemen dan pengamanan sistem
informasi untuk memastikan bahwa
mereka memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan.
Penguatan ketahanan
cyber merupakan upaya berkelanjutan
yang membutuhkan komitmen dari
berbagai pihak serta penerapan strategi
yang holistik dan terintegrasi. Dengan
mengambil langkah-langkah ini, negara
dapat meningkatkan ketahanan
cybernya dan melindungi infrastruktur
ekonominya dari ancaman cyber yang
terus berkembang.

Evaluasi dan Peningkatan
Berkelanjutan
Evaluasi rutin terhadap

efektivitas teknologi dalam mendukung
strategi pertahanan ekonomi merupakan
langkah krusial untuk memastikan
bahwa sistem yang ada tetap relevan,
efisien, dan mampu menghadapi
ancaman yang berkembang. Pendekatan
yang terstruktur untuk mengevaluasi
efektivitas teknologi dalam menghadapi
ancaman cyber yang spesifik untuk
sektor industri?>. Berikut adalah
langkah-langkah yang dapat diambil
dalam proses evaluasi dan tindakan
korektif proaktif :

1. Identifikasi Key Performance

Indicators (KPIs)
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Tentukan KPIs yang relevan
untuk mengevaluasi efektivitas teknologi
dalam mendukung strategi pertahanan
ekonomi. KPIs ini dapat mencakup waktu
respons terhadap serangan, tingkat
keberhasilan dalam mendeteksi
ancaman, atau tingkat kerentanan
sistem.

2. Pengumpulan Data dan

Analisis

Kumpulkan data terkait kinerja
teknologi dari berbagai  sumber,
termasuk laporan keamanan, log
aktivitas, dan hasil pengujian sistem.

Analisis data untuk
mengidentifikasi tren dan pola yang
mungkin mengindikasikan area di mana
perbaikan atau peningkatan diperlukan.

3. Evaluasi Terhadap Standar
Keamanan dan  Praktik
Terbaik
Bandingkan kinerja teknologi
dengan standar keamanan yang berlaku
dan praktik terbaik dalam industri.
Tinjau apakah sistem memenuhi
persyaratan keamanan yang diperlukan
dan apakah ada peluang untuk
meningkatkan kualitas keamanan.

4. Identifikasi Area Perbaikan

Tentukan area di mana teknologi
tidak berkinerja optimal atau di mana
kelemahan mungkin ada. Ini dapat
mencakup kerentanan keamanan
tertentu, keterbatasan dalam respons
terhadap serangan, atau kebutuhan akan
pembaruan atau peningkatan sistem.

5. Pengembangan Rencana

Tindakan Korektif

Buat rencana tindakan korektif
yang jelas dan terukur untuk mengatasi
area perbaikan yang diidentifikasi.
Rencana ini harus mencakup langkah-
langkah spesifik, jadwal implementasi,
dan tanggung jawab yang jelas.

6. Implementasi Tindakan
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Korektif

Terapkan
sesuai dengan
dikembangkan.

tindakan  korektif
rencana yang telah

Pastikan untuk
melibatkan semua pemangku
kepentingan  yang  relevan dan
memberikan sumber daya yang cukup
untuk mendukung implementasi.

7. Pemantauan dan Evaluasi
Lanjutan

Lakukan pemantauan terus-
menerus terhadap kinerja sistem setelah
implementasi tindakan korektif. Tinjau
apakah  perbaikan telah  berhasil
memperbaiki masalah yang ada dan
apakah ada perubahan dalam tingkat
kinerja secara keseluruhan.

Dengan melakukan
evaluasi rutin dan mengambil tindakan
korektif proaktif, organisasi dapat
memastikan bahwa teknologi yang
mereka gunakan tetap efektif dalam
mendukung strategi pertahanan
ekonomi dan dapat menghadapi
ancaman cyber dengan lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Teknologi memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan
efisiensi dan  efektivitas  strategi
pertahanan ekonomi suatu negara. Dari
analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Implementasi  teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan,
analisis big data, dan sistem pemantauan
real-time memungkinkan negara untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan
merespons ancaman dengan lebih cepat
dan efisien.

2. Penggunaan teknologi
dalam identifikasi ancaman, analisis
risiko, dan  perumusan  respons

memungkinkan negara untuk memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang
tantangan yang dihadapi dan menyusun
strategi yang lebih efektif dalam
melindungi infrastruktur ekonomi.
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3. Teknologi juga
memainkan  peran  kunci dalam
penguatan ketahanan cyber, dengan

memberikan alat dan infrastruktur yang
diperlukan untuk melindungi sistem
informasi dan komunikasi negara dari
serangan cyber yang semakin kompleks.

Dengan demikian, investasi
dalam teknologi menjadi kunci untuk
meningkatkan ketahanan dan keamanan
ekonomi suatu negara di era digital ini.
Melalui penerapan teknologi yang tepat,
negara dapat mengoptimalkan strategi
pertahanan ekonominya, mengurangi
risiko ancaman, dan menjaga stabilitas

serta pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang.

Saran

Adapun beberapa saran yang
bisa penulis berikan yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan

peran teknologi dalam efisiensi dan
efektivitas strategi pertahanan ekonomi,
yaitu :

1. Penguatan Investasi
Teknologi

Negara perlu meningkatkan
investasi dalam pengembangan dan
implementasi teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan, analisis big data, dan
keamanan cyber. Dengan melakukan hal
ini, negara dapat meningkatkan
kemampuannya dalam mendeteksi,
menganalisis, dan merespons ancaman
yang berkembang secara efisien.

2. Kolaborasi Industri
Pemerintah

Penting untuk membangun
kemitraan yang erat antara industri
teknologi dan pemerintah  untuk
mengembangkan solusi yang sesuai
dengan kebutuhan pertahanan ekonomi
negara. Kolaborasi ini dapat membantu
dalam pengembangan teknologi yang
inovatif dan efektif dalam menghadapi
ancaman yang kompleks.

3. Meningkatkan

dan

kapasitas
SDM
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Selain investasi dalam teknologi,
negara juga perlu fokus pada pelatihan
dan pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam bidang
keamanan cyber dan  teknologi
pertahanan lainnya. Dengan memiliki
tenaga kerja yang terlatih dan terampil,
negara dapat memaksimalkan manfaat
dari teknologi yang diimplementasikan.

4. Pengembangan Kebijakan
yang Berbasis Teknologi

Pemerintah perlu
mengembangkan kebijakan yang
mendukung penggunaan teknologi

dalam strategi pertahanan ekonomi,
termasuk regulasi yang mempromosikan
inovasi teknologi dan perlindungan data
yang kuat. Kebijakan yang berbasis
teknologi dapat membantu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk
pengembangan dan penerapan solusi
teknologi yang efektif.

5. Peningkatan
dan Pendidikan Masyarakat

Meningkatkan
masyarakat tentang pentingnya
keamanan cyber dan  teknologi
pertahanan ekonomi dapat membantu
mengurangi risiko serangan dan
penipuan. Selain itu, program
pendidikan yang fokus pada teknologi
dan keamanan cyber dapat membantu
menciptakan generasi yang lebih sadar
akan ancaman digital.

Kesadaram

kesadaran

Dengan menerapkan saran-
saran tersebut, negara dapat
memperkuat strategi pertahanan
ekonominya melalui penggunaan
teknologi yang efisien dan efektif dalam
menghadapi tantangan yang
berkembang.
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